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INTISARI 

PENERAPAN METODE EMPIRICAL BEST 

LINEAR UNBIASED PREDICTION (EBLUP) 

PADA PENDUGAAN AREA KECIL 

(Studi Kasus : Analisis Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Bantul Tahun 2020) 

Oleh :  

Annisa Agustin Pramesti Surya  

18106010001 

 Empirical Best Linear Unbiased Prediction (EBLUP) 

merupakan tehnik penyelesaian model pengaruh campuran 

Mean Square Error (MSE) yang dihasilkan dengan asumsi 

komponen varian yang telah diketahui. EBLUP berbasis level 

area dimana untuk mengestimasi parameter pengaruh tetap 𝛽 

menggunakan Maximum Likelihood (ML) dan komponen 

variansi 𝜎𝑣
2 dengan  Restricted Maximum Likelihood (REML). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keakuratan pendugaan terhadap parameter dengan metode 

pendugaan tidak langsung. Pendugaan tidak langsung bekerja 

dengan cara meminjam informasi dari area lain yang memiliki 

karakteristik yang hamper sama, bisa disebut dengan variable 

penyerta. Pendugaan tidak langsung salah satunya adalah 

Empirical Best Linear Unbiased Prediction (EBLUP). 

Pendugaan tidak langsung dengan metode EBLUP 

menghasilkan niali pendugaan RRMSE yang lebih kecil 



xxi 
 

dibanding RRMSE hasil pendugaan. Hasil RRMSE yang lebih 

kecil adalah 128,2128 sedangkan RRMSE hasil pendugaan 

adalah 138,2222. 

Kata kunci : Area kecil, EBLUP, Level Area, ML, REML, 

RRMSE, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF THE EMPIRICAL BEST 

LINEAR UNBIASED PREDICTION (EBLUP) 

 (Case Study : Analysis of the Poverty Level in Bantul 

Regency in 2020) 

By :  

Annisa Agustin Pramesti Surya  

18106010001 

 Empirical Best Linear Unbiased Prediction 

(EBLUP) is a technique for completing the Mean Square Error 

(MSE) mixed effect model that is generated assuming a known 

component of the variance. EBLUP is based on the area level 

where to estimate the fixed effect parameter β using Maximum 

Likelihood (ML) and the variance component 𝜎𝑣
2 with 

Restricted Maximum Likelihood (REML). The purpose of this 

research is to improve the accuracy of parameter estimation 

using indirect estimation methods. Indirect estimation works 

by borrowing information from other areas that have almost 

the same characteristics, which can be called accompanying 

variables. One of the indirect predictions is the Empirical Best 

Linear Unbiased Prediction (EBLUP). Indirect estimation 

using the EBLUP method produces a smaller RRMSE 

estimation than the estimated RRMSE result. The smaller 

RRMSE result is 128.2128 while the estimated RRMSE is 

138.2222. 

 

Keywords : Small area, EBLUP, Level Area, ML, REML, 

RRMSE, Poverty. 

.



BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Statistika adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 

sekumpulan konsep dan metode pengumpulan, penyajian, 

analisis, dan interpretasi data sampai pada pengambilan 

keputusan (Qudratullah, 2012). Statistika dibagi menjadi 2 

kelompok, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensia. 

Statistika deskriptif adalah statistika yang isinya tentang 

proses mengumpulkan, menyajikan dan mengolah data seperti 

membuat tabel, grafik, dan perhitungan yang menentukan nilai 

statistika. Statistika inferensia adalah statistika yang isinya 

tentang hubungan pada pengambilan keputusan. Statistik 

inferensia berhubungan pada penaksiran tentang karakteristik 

populasi, penentuan ada tidaknya hubungan karakteristik 

dalam populasi hingga pembuatan populasi. 

Seiring berkembangnya ilmu statistika, banyak metode 

yang dapat digunakan untuk memperoleh data, di antaranya 

adalah sensus dan survei. Sensus dan survei mempunyai peran 

dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan pada data. 

Sensus adalah cara pengambilan data dan informasi dengan 

mengamati semua elemen yang ada di sebuah populasi. Hasil 

dari sebuah sensus bukanlah estimasi sehingga hasilnya lebih 

akurat. Karena hasil dari sensus lebih akurat maka dapat 
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digunakan sebagai kerangka atau acuan dalam kegiatan survei. 

Sedangkan survei adalah cara pengambilan data dan informasi 

dengan mengamati sebagian elemen yang ada di sebuah 

populasi. Hasil dari survei berupa estimasi sehingga kesalahan 

sampling dapat terjadi. Tetapi kesalahan tersebut juga dapat 

diatur dan diukur. Survei lebih sering dilakukan dibandingkan 

dengan sensus karena survei lebih mudah untuk diamati dan 

biaya yang dikeluarkan lebih kecil. 

Selama ini survei rutin yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam sebuah negara hanya dirancang untuk memperoleh 

informasi data skala nasional (Malik, Hoyyi, & Ispriyanti, 

2014). Permasalahan timbul apabila dari hasil survei ingin 

dicari informasi untuk lingkup area yang lebih kecil, misalnya 

pada level provinsi, kabupaten/kota, kecamatan bahkan 

kelurahan. Sebuah area dikatakan kecil apabila di area tersebut 

merupakan bagian dari wilayah populasi baik berdasarkan 

geografis, ekonomi, sosial budaya ataupun yang lainnya 

(Rao,2003). 

Survei terbagi menjadi 2 pendugaan, yaitu pendugaan 

langsung (direct estimator) dan pendugaan tidak langsung 

(indirect estimator). Pendugaan langsung adalah pendugaan 

terhadap parameter populasi yang ada di wilayah yang 

didasarkan pada data contoh yang didapat dari wilayah 

tersebut. Pendugaan secara langsung umumnya didasarkan 
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pada teknik penarikan contoh (sampling technique). Jenis-

jenis pendugaan langsung di antaranya simple random 

sampling,cluster sampling, dan sebagainya. Apabila area kecil 

diduga dengan pendugaan langsung akan menghasilkan 

variansi yang besar meskipun penduga tak bias. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut harus memperhatikan 

“meminjam” informasi dari area sekitarnya yang dihubungkan 

dengan suatu model yang disebut sebagai pendugaan tidak 

langsung. Pendugaan area kecil termasuk dalam pendugaan 

tidak langsung karena membutuhkan informasi tambahan dari 

area lain disekitarnya. Informasi tambahan dari area lain itu 

yang disebut sebagai variabel penyerta (auxiliary variable) 

yang memiliki hubungan dengan variabel yang sedang 

diamati. Pendugaan terhadap parameter pada area kecil dapat 

didekati dengan 2 jenis metode, yaitu metode berbasis model 

(model based estimator) dan metode berbasis rancangan 

(design based estimator). Pendugaan langsung termasuk 

kedalam pendugaan dengan basis rancangan. Jika pendugaan 

dengan basis model, terdiri dari 3 metode yaitu Empirical 

Bayes (EB), Hierarchical Bayes (HB) dan Empirical Best 

Linear Unbiased Prediction (EBLUP). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah EBLUP. 

Metode EBLUP adalah penyelesaian model pengaruh 

campuran dengan meminimumkan Mean Square Error (MSE) 

yang diperoleh dengan asumsi komponen variansinya sudah 
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diketahui. Model yang menjadi dasar (model Fay-Herriot) 

dalam pengembangan pendugaan area kecil didasarkan pada 

bentuk Generalized Linear Mixed Model (GLMM). 

Metode EBLUP termasuk metode yang lebih 

sederhana karena tidak membutuhkan penentuan sebaran prior 

atau posterior seperti EB dan HB. Metode EBLUP lahir dari 

pendugaan Best Linear Unbiased Prediction (BLUP), karena 

dalam pendugaan BLUP diasumsikan komponen variansi 

diketahui padahal komponen variansi itu sulit untuk dicari 

sehingga diperlukan pendugaan terhadap komponen variansi 

melalui data contoh. Cara kerja metode EBLUP dengan 

mensubstitusikan komponen variansi yang tidak diketahui ini 

kedalam penduga BLUP. Untuk melihat hasil estimasi apakah 

akurat atau tidak menggunakan nilai Relative Root Mean 

Square Error (RRMSE). Nilai RRMSE yang dicari adalah 

pada metode pendugaan langsung dan metode EBLUP. 

Masalah tentang kemiskinan merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi oleh berbagai negara di dunia karena 

masalah kemiskinan akan saling berkaitan dengan sector 

lainnya. Dalam sebuah negara, data mengenai 

kemiskinansangat dibutuhkan untuk mengevaluasi kebijakan 

pemerintahyang dilakukan secara berkala agar semua warga 

negara dapatmerasakan kesejahteraan. Berdasarkan laporan 

Badan Pusat Statistika pada bulan Maret  tahun 2020 jumlah 



5 
 

penduduk miskin di Indonesia sebesar 27,55 juta atau 7,88 

persen dari jumlah penduduk di Indonesia. Penerapan 

pendugaan terhadap parameter dengan metode EBLUP dalam 

area kecil di penelitian ini akan menggunakkan data sekunder 

yang didapat dari website BPS baik itu tingkat kabupaten, 

provinsi maupun nasional. Data yang digunakan adalah data 

yang mempunyai keterkaitan dengan tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Bantul pada tahun 2020. 

Pengukuran kemiskinan BPS menggunakan konsep 

pemenuhan kebutuhan dasar. Berdasarkan konsep tersebut, 

kemiskinan adalah ketidak mampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi semua kebutuhan dasar dan bukan makanan yang 

diukur menurut garis kemiskinan. Apabila penduduk memiliki 

rata-rata pengeluaran per kapita perbulan di bawah garis 

kemiskinan maka penduduk tersebut dikatakan miskin. Garis 

kemiskinan di Kabupaten Bantul tahun 2020 berada di angka 

Rp 406.613/kapita/bulan. Dan jumlah penduduk miskin 

sebesar 138,66 ribu jiwa atau sekitar 13,50%. Oleh karena itu 

untuk menghitung presentase penduduk yang tamat SD/SLTP, 

presentase penduduk usia 15 tahun yang tidak bekerja, dan 

presentase penduduk usia 15 tahun yang bekerja di sektor 

informal.  
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana langkah-langkah menentukan metode 

Empirical Best Linear Unbiased Prediction pada model 

pendugaan area kecil? 

b. Bagaimana perkiraan hasil analisis model pendugaan 

area kecil dengan metode       langsung dan metode 

tidak langsung? 

c. Bagaimana pengaplikasian metode EBLUP pada 

model pendugaan area kecil terhadap estimasi tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Bantul tahun 2020? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini, membahas mengenai teori dan analisis 

data dibatasi mengenai area yang mempunyai lingkup wilayah 

kecil dengan metode yang digunakan adalah EBLUP.Di mana 

model yang akan dibangun adalah model level area (basic area 

level model) hal ini dikarenakan dalam penelitian ini 

dibutuhkan data-data pendukung yang hanya ada dalam area 

kecil tersebut, untuk mendapatkan model EBLUP 

menggunakan penduga estimasi BLUP, pencarian MSE pada 

estimasi BLUP dengan bantuan Maximum Likelihood (ML) 

dan Restricted Maximum Likelihood (REML) untuk 

mendapatkan dugaan pengaruh acak. Setelah pendugaan acak 

diketahui maka diperoleh pendugaan EBLUP yang selanjutnya 

juga dicari MSE pada estimasi EBLUP. Untuk mengetahui 
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seberapa baik pendugaan antara yang langsung dan tidak 

langsung maka dengan menggunakan Relative Root Mean 

Square Error (RRMSE). Penerapan penelitian ini difokuskan 

pada area kecil dengan metode EBLUP dalam memodelkan 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Bantul tahun 2020. Software 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah software R 4.0.3. 

1.4 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui langkah-langkah menentukan 

metode EBLUP pada model pendugaan area kecil. 

b) Untuk menduga prakiraan hasil analisis pendugaan 

area kecil dengan metode langsung dan metode tidak 

langsung (metode EBLUP). 

c) Untuk mengetahui pengaplikasian metode EBLUP 

pada model pendugaan area kecil terhadap Tingkat  

Kemiskinan di Kabupaten Bantul Tahun 2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

a) Bagi penulis sebagai tambahan dalam hal wawasan, 

pengetahuan dan informasi tentang metode EBLUP 

pada model pendugaan area kecil. Dengan 

bertambahnya wawasan, pengetahuan dan informasi, 

penulis dapat menerapkannya sehingga dapat 

melakukan penelitian ini. 
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b) Bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah dapat memberikan 

referensi tambahan yang bermanfaat tentang metode 

EBLUP pada model pendugaan area kecil sehingga 

dapat dijadikan saranan untuk mengembangkan 

wawasan ilmu tersebut. 

c) Bagi pembaca adalah dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan ke depannya dapat dikembangkan 

lebih lanjut lagi. Serta dapat memberikan gambaran 

mengenai Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bantul 

Tahun 2020. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini didiskripsikan dan 

dipelajari melalui beberapa sumber di antaranya buku, 

makalah, skripsi, jurnal baik itu jurnal matematika maupun 

yang lain, dan sumber lainnya yang mempunyai relevansi 

dengan objek pembahasan.  

Penelitian jurnal M. Adi Sidauruk, Dian Kurniasari dan 

Widiarti yang dikeluarkan oleh FMIPA Universitas 

Lampung(2013) membahas mengenai Katakteristik 

Pendugaan Emprical Best Linear Unbiased Prediction 

(EBLUP) pada Pendugaan Area Kecil. Metode EBLUP ini 

diaplikasikan pada data kontinu dengan metode penduganya 

adalah Generalized Least Squares (GLS). Pendugaan pada 
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data kontinu dengan EBLUP yang ada pada area kecil akan 

menghasilkan penduga yang bias tetapi memiliki variansi yang 

minimum. Dengan demikian untuk menghasilkan penduga 

yang akurat adalah dengan MSE yang kecil atau berdasarkan 

nilai akar kuadrat (RMSE). Software yang digunakan R 2.10.1 

untuk mendapatkan pendugaan terhadap parameter.  

Penelitian jurnal I Sriliana, E Sunandi dan U Rafflesia 

yang dikeluarkan oleh FMIPA Universitas Negeri Semarang 

(2017) membahas mengenai Pemodelan Kemiskinan di 

Provinsi Bengkulu Menggunakan Small Area Estimation 

dengan Pendekatan Semiparametrik Penalized Spline. 

Pendekatan yang digunakan adalah semiparametrik karena 

model yang dihasilkan lebih fleksibel. Pendugaan terhadap 

pengaruh tetap juga menggunakan metode ML. Regresi 

penalized spline termasuk dalam metode smothing dengan 

pencarian titik-titik knot. Untuk pemilihan titik knot 

menggunakan Generalized Cross Validation (GCV). 

 Penelitian Lia Lionita Haryanto (2018) membahas 

tentang Metode Spatial Empirical Best Linear Unbiased 

Prediction (SEBLUP) pada Pendugaan Area Kecil dengan 

Matrix Contiguity Tipe Rook. SEBLUP adalah salah satu dari 

metode pada pendugaan area kecil untuk data jenis kontinu 

dengan memperhatikan pengaruh acak area yang berkorelasi 

spasial. Matriks pembobot yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah Rook Contiguity selanjutnya diselesaikan dengan 

algoritma Fisher Scoring karena estimasi parameternya sulit 

dicari.  

N

o 

Nama 

Peneliti 

Metode Studi Kasus Hasil 

1. M. Adi 

Sidauruk, 

Dian 

Kurniasar

i, Widiarti 

(2013) 

Metode 

penduga 

untuk 

parameter 

adalah 

Geberalized 

Least Squares 

(GLS) 

 Hasil yang 

di gunakan 

metode 

GLS 

merupakan 

penduga 

tak bias 

dengan 

vasiasi 

umum 

2. I Srilina, 

E Sunandi 

dan U 

Rafflesia 

(2017) 

Pendekatan 

semiparametri

k penalized 

spline, ML, 

REML, GCV 

Pemodelan 

Kamiskina

n di 

Provinsi 

Bengkulu 

Hasil yang 

di peroleh 

dari 

kemiskina

n di 

Provinsi 

Bengkulu 

yaitu nilai 
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dari model 

P-Spline 

3. Lia 

Lionita 

Haryanto 

(2018) 

ML, REML, 

algoritma 

Fisher 

Scoring, 

pendekatan 

dengan 

Matrix 

Contiguity 

Rook 

Menduga 

jumlah 

keluarga 

prasejarah 

kota Bandar 

Lampung 

tahun 2015 

Hasil yang 

di peroleh 

untuk 

metode 

SEBLUP 

REML 

lebih baik 

dan 

metode 

ML untuk 

keluarga 

Prasejahter

a kota 

Bandar 

Lampung.  

4.  Annisa 

Agustin 

Pramesti 

Surya 

(2022) 

ML, REML, 

algoritma 

Fisher 

Scoring, 

MSE, 

RRMSE 

Analisis 

Tingkat 

Kemiskina

n di 

Kabupaten 

Bantul 

Pengambila

n Data di 

Hasil yang 

di peroleh 

adalah 

nilai 

RRMSE 

dari 

estimasi 

dengan 
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Tahun 2022 

Untuk 

Kemiskina

n  di Tahun 

2020 

EBLUP 

meskipun 

ada 

beberapa 

kecamatan 

yang 

hasilnya 

lebih 

sedikit. 

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami penulisan penelitian 

ini secara keseluruhan, penulis menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini membahas mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan, tinjauan pustaka sistematika 

penulisan, dan metode penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori ini menyajikan konsep dasar 

mendapatkan data, matriks, distribusi variabel random, 

metode lagrange, deret Taylor pendugaan area kecil, penduga 
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langsung, penduga tidak langsung, estimasi ML, estimasi 

REML, variabel respon, variabel penyerta, MSE, RRMSE. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian ini menjelaskan 

tentang jenis penelitian, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, pengolahan data dan flowchart. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab pembahasan ini menjelaskan mengenai pendugaan 

langsung, metode EBLUP, pendugaan area kecil, penyeleksian 

variabel penyerta, estimasi ML, estimasi REML, estimasi 

MSE, estimasi RRMSE pemilihan MSE terkecil. 

BAB V STUDI KASUS 

Pada bab studi kasus ini menjelaskan tentang 

pengestimasian tingkat kemiskinan di Kabupaten Bantul tahun 

2020. Di mana akan dilakukan penganalisisan dengan 

menggunakan metode yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya. 

BAB VI KESIMPULAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya yang sudah dibahas dan saran atas semua 

kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB VI PENUTUP 

PENUTUP 

 Pendugaan terhadap area kecil yang diestimasi dengan 

metode EBLUP telah dijelaskan dalam pembahasan 

sebelumnya dan diaplikasikan untuk menganalisis tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Bantul tahun 2020, sehingga 

diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan dijelaskan di bab-bab sebelumnya maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menentukan metode EBLUP pada pendugaan area kecil: 

a. Menentukan variabel respond an variabel penyerta 

yang akan dianalisis dengan metode EBLUP 

b. Menentukan estimasi parameter pengaruh tetap �̂� 

dengan menggunakan metode ML dan 𝜎𝑣
2 dengan 

metode REML 

c. Menentukan nilai MSE dan RRMSE 

d. Membandingkan nilai RRMSE dari hasil pendugaan 

secara langsung dan dengan metode EBLUP REML 

2.  Salah satu teknik yang digunakan untuk menduga 

sebuah parameter yang memiliki ukuran sampel relatif 

kecil adalah pendugaan area kecil. Karena suatu 
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percobaan survei, sedangkan suatu area dikatakan kecil 

apabila contoh yang diambil diarea tersebut tidak 

mencukupi untuk melakukan pendugaan langsung 

dengan hasil yang akurat area , maka pendugaan secara 

langsung  akan menghasilkan standar error yang besar. 

Niali error nya adalah Y = 6,647992, X1 = 3,49999, X2 

= 2,428581, X3 = 2,428581. Sehingga diperlukan 

pendugaan tidak langsung, salah satunya adalah metode 

EBLUP. Model dasar dari EBLUP adalah model linier 

efek campuran, di mana parameter variansi diestimasi 

dengan menggunakan metode ML untuk  �̂� dan REML 

dan 𝜎𝑣
2. Untuk mengetahui seberapa baik pendugaan 

yang dihasilkan antara pendugaan langsung dan 

pendugaan tidak langsung dengan metode EBLUP maka 

perlu dicari nilai RRMSE. Selanjutnya nilai RRMSE 

tersebut dibandingkan untuk dianalisis, pendugaan 

langsung atau pendugaan tidak langsung dengan metode 

EBLUP yang lebih baik. 

3.  Pada penelitian ini, hasil analisisnya diaplikasikan 

untuk mengestimasi tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Bantul tahun 2020. Dengan variabel responnya berupa 

jumlah penduduk miskin dan variabel penyerta ada 3 

yaitu presentase penduduk yang tamat SD/SLTP (X1), 

presentase penduduk usia 15 tahun yang tidak bekerja 

(X2), presentase penduduk usia 15 tahun yang bekerja di 
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sector informal (X3). Dapat disimpulkan bahwa model 

dari EBLUP dengan REML adalah: 

𝜃�̂�
𝐸𝐵𝐿𝑈𝑃

= 𝛽1̂(PersenTamat SD atau SLTP) +

𝛽2̂(PersenTidak Bekerja) +

𝛽3̂(𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝐵𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙) +
𝜎𝑣
2

(𝜎𝑣
2+𝜎𝑒𝑖

2 )
[𝜃�̂� −

(𝛽1̂(PersenTamatSD atau SLTP) +

𝛽2̂(PersenTidak Bekerja) +

𝛽3̂(𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝐵𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙))]  

= 1.788063(PersenTamat SD atau SLTP) +

2.62172(Persen Tidak Bekerja) +

1.910311(𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝐵𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙) +

5𝑒+06

((5𝑒+06)+𝜎𝑒𝑖
2 )
[𝜃�̂� −

1.788063 ((PersenTamatSDatauSltp) +

2.62172(PersenTidakBekerja) +

1.910311(𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝐵𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙))]  

Dengan  𝑖 = 1,2, … ,17.  

 Pendugaan langsung dengan metode EBLUP 

menghasilkan nilai pendugaan RRMSE yang lebih kecil 

dibanding RRMSE hasil pendugaan tidak langsung. RRMSE 

pendugaan langsung adalah 128,2128 sedangkan RRMSE 

pendugaan tidak langsung adalah 138,2222. Oleh karena itu, 
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hasil pendugaan tidak langsung degan metode EBLUP untuk 

mengestimasi tingkat kemiskinana di Kabupaten Bantul tahun 

2020 lebih baik di bandingkan dengan hasil pendugaan 

langsung. pendugaan tidak langsung lebih besar dibandingkan 

dengan pendugaan langsung. Hal ini dipengaruhi oleh  

pemilihan variabel penyerta yang belum tepat. 

6.2 Saran 

 Pada penelitian ini penulis membatasi permaslahan 

yang akan di bahas yaitu dengan metode pendugaan EBLUP 

dan model yang dibangun berbasis level area. Metode yang 

digunakan untuk menaksir nilai variansi adalah REML. 

Dengan demikian penelitian pendugaan terhadap area kecil 

dapat dikembangkan lebih luas, ada beberapa saran yang akan 

disampaikan penulis diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam pendugaan area kecil 

selanjutnya adalah EBLUP dengan menyertakan 

pengaruh Spatial EBLUP (SEBLUP), model multivariat, 

atau metode Robust EBLUP. Dapat menggunakan 

metode EB atau HB. 

2. Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk 

menaksir nilai variansi adalah REML. Metode lain yang 

dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya seperti 

metode ML atau motode momen. 
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